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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan” 

(Terjemahan Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Terjemahan Q.S Al-Baqarah : 286) 

Your future depends on your imagination. Throw away your fear, we can do it, 

it’s okay. “EXO – Power” 

 When an old prayer reaches us. The tomorrow we’ve dreamed of will spread out 

brightly in front of us. “EXO - Walk On Memories” 

1
 

 

 

 

 

 

                                                           

*Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran : Terjemahan dan Tafsir Per Kata. 

Bandung: Penerbit JABAL. 

**EXO. www.sonara.id. [Online: 8 April 2022]. 
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RINGKASAN 

Efektivitas Pembelajaran Aktif Berbantuan LKPD Problem Solving 

Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah dan Penguasaan Konsep 

Biologi Siswa di Sekolah Kawasan Perkebunan Kopi: Rosyida Adinia, 

180210103016, 2022, 255 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar urutan ketiga penghasil 

kopi setelah negara Brazil dan Vietnam. Berdasarkan hasil dari data statistik yang 

di peroleh di negara Indonesia, kota Jember merupakan produsen terbesar 

penghasil kopi di Jawa Timur. Produksi kopi di Jember mencapai 3.105 ton  pada 

tahun 2014 dan akan terus meningkat sampai 18% setiap tahunnya. Pembelajaran 

aktif dapat memberikan fasilitas bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan 

dalam memecahkan masalah dan penguasaan konsep untuk anak usia sekolah 

merupakan suatu keharusan, kerna memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan 

hasil produktivitas daerah perkebunan kopi di Jember, hal ini bertujuan agar dapat 

berjalan secara optimal dengan secara beriringan. Pembelajaran aktif merupakan 

salah satu kegiatan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa agar dapat lebih aktif di dalam kelas. Kegiatan siswa dalam belajar dikelas 

bertujuan agar siswa menjadi lebih aktif dengan mengajarkan dan melatih siswa 

untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah. Penguasaan konsep merupakan 

bagian dari pengetahuan, di mana pengetahuan merupakan suatu dimensi pertama 

dari hasil pendidikan dan kognitif merupakan dimensi dari sebuah pengetahuan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan efektivitas pembelajaran aktif 

dan penguasaan konsep biologi siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran aktif problem based learning dengan berbantuan LKPD Problem 

Solving dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Serta 

untuk melihat seberapa besar efektivitas model pembelajaran aktif berbantuan 

LKPD Problem Solving tefektif meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

dan penguasaan konsep biologi siswa. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan menggunakan dua kelas sebagai perlakuan. Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu Control Group Pre-test Post-test. Penelitian yang 

dilakukan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran aktif 

problem based learning dengan berbantuan LKPD Problem Solving, dan pada 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional discovery learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Mumbulsari dengan subjek penelitian pada 

siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney U dan 

Independent Sample T-test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata 

pada kedua kelas perlakuan serta uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan pada penguasaan konsep biologi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap keterampilan pemecahan masalah yang menggunakan model 

pembelajaran aktif  problem based learning dengan berbantuan LKPD Problem 

Solving, dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

discovery learning sebesar 0,000 (p<0,05). Selain itu, terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap penguasaan konsep biologi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran aktif problem based learning dengan berbantuan LKPD Problem 

Solving, dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

discovery learning sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan rumus normalized gain, 

model pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving terhadap 

penguasaan konsep biologi siswa dengan nilai gain sebesar 0,62 atau sebesar 62%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi  terbesar ketiga 

setelah  Brazil dan Vietnam. Menurut hasil Data Statistik Negara Indonesia, Kota 

Jember merupakan salah satu produsen terbesar di provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Produksi kopi di kota Jember mencapai  3.105 ton pada tahun 2014 dan 

akan terus tumbuh sebesar 18% per tahun (BPS Provinsi Jawa Timur, 2016). 

Berdasarkan  data tersebut, pembelajaran aktif yang dapat membantu siswa  

memecahkan masalah dan menguasai konsep untuk anak usia sekolah sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas daerah penanaman kopi di Jember, 

yang bertujuan untuk membentuk kinerja yang optimal (Suratno & Kurniati, 

2017). Di tengah tantangan berat yang  dihadapi setiap orang, diperlukan 

perubahan  paradigma sistem pendidikan yang sudah dan mampu menyediakan 

berbagai macam keterampilan abad 21 yang dibutuhkan setiap siswa, hal ini 

berguna dalam menghadapi setiap perubahan  dalam aspek kehidupan dalam skala 

global (Afandi et al., 2016). 

Di abad 21, pendidikan menjadi semakin penting untuk memastikan peserta 

didik mempunyai keterampilan belajar serta berinovasi, keterampilan dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta keterampilan dalam 

bekerja sama. Siswa pada usia ini harus mampu dalam menghasilkan pengetahuan 

baru untuk beberapa jumlah dari keterampilan yang dibutuhkan, sehingga dapat 

menghasilkan ide dan kreasi baru. Siswa harus mampu mengevaluasi apa yang 

mereka baca, apa yang mereka pahami, setiap siswa memahami pemikiran ilmiah 

yang berbeda-beda, serta siswa dituntut untuk meneliti pengetahuannya secara 

terpadu (Suratno et al., 2020). Menanggapi kebutuhan abad 21, di bidang 

pendidikan, pemerintah merencanakan upaya dalam peningkatan kualitas dan 

mutu pendidikan di Indonesia dengan cara mengubah dan mengembangkan 

kurikulum 2013 revisi tahun 2017 (Ningsih et al., 2020). 
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Kurikulum 2013 di dalamnya terdapat keterampilan abad 21 yang 

disebutkan dengan pembelajaran berbasis 4C, (Communication, Collaboration 

and Problem Solving, Creativity and Innovation, Critical Thinking) (Argusni & 

Sylvia., 2019). Keterampilan di abad ke-21 dapat meliputi keterampilan belajar 

dan berinovasi (learning and innovation skills), keterampilan menggunakan 

teknologi dan media informasi (information, media and technology skills), dan 

keterampilan hidup dan berkarir (life and career skills) (Safitri et al., 2019). 

Aktivitas siswa di dalam kelas dipengaruhi oleh kualitas guru yang mengajar di 

kelas. Siswa didalam kelas akan menjadi cenderung pasif jika guru selalu 

menggunakan  metode ceramah (Hasanah et al., 2019). Oleh karena itu, terdapat 

salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam memenuhi 

keterampilan di abad ke-21 yaitu dengan menggunakan pembelajaran aktif.  

Pembelajaran aktif merupakan aktivitas belajar untuk mengembangkan 

kemampuan siswa agar dapat lebih aktif di dalam kelas (Rismawati & Nurmiati, 

2019). Mengajarkan keterampilan pemecahan masalah kepada siswa merupakan 

salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru, yang bertujuan untuk 

membangkitkan siswa agar menerima dan merespon pertanyaan yang 

disampaikan serta membimbing siswa untuk sampai pada penyelesaian masalah 

(Elita et al., 2019). Siswa yang mampu dalam memecahkan masalah menjadi 

siswa yang bertanggungjawab, berpikir tingkat tinggi, kreatif, berpikir kritis, serta  

mandiri. Penting bagi setiap siswa untuk mempunyai keterampilan dalam 

memecahkan masalah (Eza et al., 2018). Oleh sebab itu, perlu adanya usaha untuk 

melatih keterampilan pemecahan masalah dan penguasaan konsep siswa, salah 

satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan dan diadopsi yang bertujuan 

untuk menempatkan siswa dalam melatih keterampilan pemecahan masalah dan 

penguasaan konsep dengan menggunakan model pembelajaran aktif yaitu 

Problem Based Learning.  

Problem Based Learning (PBL) yaitu pendekatan pembelajaran dengan 

membuat konfrontasi kepada peserta didik dengan masalah-masalah praktis atau 

pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah serta memiliki konteks 

dengan dunia nyata. Model ini dapat melatih siswa untuk dapat memecahkan 
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masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya (Gunantara et al., 2014). Problem 

Based Learning bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, melatih 

kemandirian dan rasa percaya diri, serta mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa dalam konteks pemecahan masalah (Tyas, 2017). Penggunaan model 

problem based learning selama kegiatan pembelajaran membuat siswa untuk 

lebih berpikir daripada menghafal, memahami pelajaran yang lebih baik melalui 

diskusi dan bisa menerima model pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, juga dirancang untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir, menyelesaikan masalah, serta 

keterampilan intelektualnya dengan melalui berbagai situasi nyata (Dewi et al., 

2019).  

Keterampilan ini sangat dibutuhkan pada era new normal pada saat ini 

dengan tingkat permasalahan yang lebih kompleks pada permasalahan 

pembelajaran yang terjadi saat ini (Makiyah et al., 2021). Kemampuan 

keterampilan pemecahan masalah siswa di negara Indonesia masih tergolong 

dengan kategori rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil studi yang diperoleh dari 

Programme for International Student Assesment (PISA), kemampuan 

keterampilan pemecahan masalah siswa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 

70 negara peserta dengan skor rata-rata 403, sedangkan skor rata-rata 

internasional 493. Pencapaian prestasi hasil belajar menurut TIMSS Negara 

Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara (Lonita & Halim, 2020). 

Rendahnya kemampuan ini dapat pula mengakibatkan terhadap rendahnya 

kualitas dan mutu sumber  daya  manusia (SDM), yang ditunjukkan dengan 

rendahnya kemampuan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini disebabkan 

karena selama ini pembelajaran yang berlangsung didalam kelas kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam hal memecahkan masalah (Cahyani & Setyawati, 2017). Kemampuan 

seseorang atau siswa untuk dapat berhasil dalam kehidupannya dapat ditentukan 

dari keterampilan berpikirnya, terutama pada kemampuan dalam memecahkan 

masalah di kehidupan yang nyata (Tivani & Paidi, 2016). Tidak hanya itu, dengan 
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adanya kemampuan untuk keterampilan pemecahan masalah juga akan 

berpengaruh dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

Penguasaan konsep merupakan bagian dari pengetahuan, di mana 

pengetahuan merupakan dimensi pertama dari hasil pendidikan dan kognitif 

merupakan dimensi dari pengetahuan. Penguasaan konsep yaitu kemampuan 

untuk memahami dan menguasai suatu konsep, sehingga mampu untuk dapat 

memecahkan masalah, memberikan interpretasi serta dapat mengaplikasikannya 

pada suatu kejadian tertentu (Azizaturrizkina et al., 2021). Penguasaan konsep 

dapat membantu melatih keterampilan pemecahan masalah dan penguasaan 

konsep biologi siswa terutama pada pembelajaran biologi yang terdiri dari 

konsep-konsep abstrak dan konkret.  

Salah satu materi biologi yang diajarkan yaitu sistem pernapasan pada 

manusia. Materi sistem pernapasan tersebut menuntut siswa untuk mampu dalam 

mendeskripsikan bagaimana sistem pernapasan pada manusia dan hubungannya 

dengan kesehatan serta berhubungan dengan kondisi saat ini dalam masa pandemi 

Covid-19. Beberapa materi yang dipelajari dalam bab sistem pernapasan 

diantaranya yaitu; sistem pernapasan pada manusia, organ-organ pernapasan, 

mekanisme pernapasan, faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi pernapasan, 

proses transport dan pertukaran gas, volume dan kapasitas paru-paru serta 

gangguan dan kelainan pada sistem pernapasan. 

Secara umum permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada kelas XI IPA di 

SMA masih banyak yang mendapatkan nilai rendah untuk mata pelajaran biologi, 

daya minat belajar dan membaca yang masih rendah, keterampilan berpikir untuk 

pemecahan masalah yang masih rendah serta masih rendahnya nilai penguasaan 

konsep pada siswa. Penilaian yang digunakan sebagai tolak ukur dalam 

keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah hanya terbatas pada kemampuan 

kognitif siswa dan ketercapaian dengan penggunaan KKM yang telah ditetapkan 

oleh setiap sekolah. Perlu adanya penggunaan bantuan bahan ajar yang dapat 

membantu melatih siswa dalam mengasah keterampilan pemecahan masalah dan 

penguasaan konsep biologi. 
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Bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru dalam pembelajaran aktif Problem 

Based Learning yang berguna untuk memperlancar komunikasi serta bekerja 

sama dengan siswa serta untuk melatih keterampilan pemecahan masalah dan 

penguasaan konsep biologi siswa di sekolah kawasan perkebunan kopi yaitu 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didasarkan pada penggunaan 

model Problem Solving. Terdapat beberapa macam dari inovasi baru yang bisa 

diterapkan dalam penulisan LKPD, salah satunya dapat dilakukan dengan 

memadukan LKPD dengan model Problem Solving. Model Problem Solving 

dirasa cukup tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis, karena pada 

model ini diberikan prosedur-prosedur pemecahan masalah dengan berbagai 

pendekatan atau model (Nurliawaty et al., 2017). LKPD berbasis Problem Solving 

berfungsi untuk mencapai keterampilan dalam berpikir kritis. LKPD berbasis 

Problem Solving bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah ataupun penguasaan konsep materi yang dipelajari 

oleh siswa. Pentingnya penggunaan LKPD berbasis Problem Solving ini, 

dikarenakan pendekatan dalam pemecahan masalah dapat mengembangkan 

berbagai macam kemampuan berpikir, keterampilan pemecahan masalah serta 

penguasaan konsep biologi (Eza et al., 2018).  

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, maka penulis ingin mengangkat 

penelitian tentang pembelajaran aktif berbasis Problem Solving. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian tentang : ”Efektivitas Pembelajaran Aktif  

Berbantuan LKPD Problem Solving Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa SMA  di Sekolah Kawasan Perkebunan 

Kopi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Apakah pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah? 
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b. Apakah pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan penguasaan konsep biologi? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi pembelajaran aktif dengan 

berbantuan LKPD Problem Solving sebagai berikut :  

a. Bahan ajar yang digunakan yaitu LKPD Problem Solving  pada siswa SMA 

kelas XI semester II pada materi sistem pernapasan. 

b. Model pembelajaran aktif yang digunakan dalam kelas eksperimen yaitu 

problem based learning. 

c. Model pembelajaran yang digunakan dalam kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

d. Jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen. 

e. Hasil nilai keterampilan pemecahan masalah diperoleh dari pengerjaan LKPD 

Problem Solving. 

f. Hasil penguasaan konsep siswa diperoleh dari nilai hasil pre-test dan post-

test. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah : 

a. Mengkaji pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 

b. Mengkaji pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan penguasaan konsep biologi.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bentuk dari pengalaman dalam menguji 

efektivitas pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving. 
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b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun acuan 

untuk perencanaan pembelajaran biologi selanjutnya.  

c. Bagi siswa, dapat memperoleh berbagai informasi baru, dapat melatih siswa 

mendalami keterampilan pemecahan masalah dan penguasaan konsep biologi 

secara lebih maksimal dan lebih baik. 

d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 

e. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu informasi yang berguna 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya pada mata 

pelajaran biologi serta dapat membantu permasalahan keterampilan 

pemecahan masalah dan penguasaan konsep dalam proses pembelajaran. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Biologi di Sekolah Kawasan Perkebunan Kopi 

Pembelajaran adalah salah satu dari proses kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan guru dengan siswa. Proses pembelajaran didalamnya terjadi interaksi 

yang lebih intens yang terjadi pada guru dengan siswa. Siswa berperan sebagai 

peran utama dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

seorang fasilitator yang mendampingi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Oleh karena itu, sudah seharusnya siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (Jayawardana, 2017). Biologi merupakan salah satu dari ilmu 

sains yang mempelajari makhluk hidup yang hidup berdasarkan tingkat organisasi 

termasuk dalam interaksi dengan lingkungannya. Produk keilmuan biologi ini 

dapat berwujud dari beberapa kumpulan dari fakta-fakta dan konsep ilmiah. Tidak 

semuanya konsep pada ilmu biologi bersifat konkret dan mudah diamati serta 

dicermati. Sebaliknya adapun konsep yang bersifat abstrak dan sukar untuk 

diamati (Ariyanto et al., 2018). 

Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang sudah sesuai dengan 

karakteristik isi yang diperoleh dari bidang yang dikaji. Pembelajaran biologi 

yaitu pembelajaran yang mentransfer beberapa kumpulan pengetahuan dari 

berbagai sumber belajar yang terdapat di lingkungan alam sekitar yang akan 

diberikan fasilitas oleh guru. Pembelajaran biologi ini merupakan pembelajaran 

yang mencakup bagaimana belajar biologi atau learn how to learn. Kegiatan 

pembelajaran biologi ini, peserta didik diharapkan untuk memperoleh kecakapan 

serta pengetahuan yaitu, untuk mempelajari objek biologi, menemukan fakta serta 

membangun konsep ataupun prinsip keilmuan biologi yang melalui pengamatan 

(Santosa, 2018:25). 

Pembelajaran Biologi mengakibatkan beberapa atau sekian banyak dari 

peserta didik yang mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal-soal Biologi, 

terutama yang berkaitan erat dengan permasalahan yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari yang membutuhkan tingkat pemahaman serta penalaran yang logis. 
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Biologi berkaitan erat dalam hal mencari tahu dan memahami yang terjadi di alam 

serta makhluk hidup secara sistematis. Sehingga pada mata pelajaran Biologi 

bukan hanya sebatas penguasaan konsep materi, akan tetapi juga dalam hal 

pemahaman yang berguna dalam memecahkan suatu masalah (Agnafia, 2019). 

Pemanfaatan kearifan lokal merupakan salah satu kegiatan awal 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan pemanfaatan lingkungan alam di 

sekitarnya. Kabupaten Jember dengan memiliki potensi lahan, suhu serta iklimnya 

merupakan salah satu daerah penghasil kopi terbesar di urutan kedua se- Provinsi 

Jawa Timur. Pada tahun 2013 jumlah produksi kopi di Kabupaten Jember 

sebanyak 3.105 ton dengan persentase kenaikan sebanyak 18%. Pembelajaran 

yang terhubung langsung dengan lingkungan berupa perkebunan kopi sangat 

membantu siswa untuk dapat lebih mudah dan menyenangkan pada saat 

memahami materi yang sedang diajarkan, siswa secara tidak langsung diberikan 

wawasan tentang kopi serta dapat meningkatkan karakter siswa (Khusnul et al., 

2019). 

Kawasan perkebunan kopi mempunyai potensi lokal dari suatu masyarakat 

untuk menjadikan sebagai sumber media belajar yang bermanfaat bagi siswa. 

Menurut Kahar dan Fadhilah (2018) Potensi lokal merupakan salah satu dari 

sumber daya yang tersedia pada wilayah tertentu. Adanya beberapa potensi lokal 

memiliki makna tersendiri yaitu memiliki peran sebagai sumber yang dimiliki 

oleh setiap daerah yang digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan tertentu, 

misalnya yaitu dalam bidang pendidikan. Potensi lokal ini tidak terlepas dari 

konsep masuknya lingkungan sebagai pendukung untuk berlangsungnya kegiatan 

proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan potensi yang ada pada masyarakat, 

tentunya masyarakat sendiri pun diharapkan tidak merasa asing, hal ini dapat 

memotivasi untuk mengembangkan berbagai program pembelajaran agar terus 

meningkat. Oleh karena itu,  dapat dikaitkan dengan beberapa proses 

pembelajaran dalam bidang sains, hal ini bertujuan guna mendorong siswa dalam 

membangun konsep mereka secara mandiri, bersifat kontekstual, melibatkan 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari pada siswa, dan memanfaatkan alam 

sekitar, lingkungan dan potensi lokal di manapun siswa berada, sehingga 
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diharapkan dapat membangun serta meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa. 

2.2 Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Active learning adalah strategi yang dirancang dan dientuk untuk membuat 

peserta didik belajar secara aktif,  pembelajaran aktif lebih ditekankan pada 

pengalaman belajar peserta didik yang melibatkan seluruh indera. Model 

pembelajaran active learning yaitu mengacu pada penggunaannya yang berperan  

sebagai strategi belajar mengajar dan memiliki tujuan agar terjadi keterlibatan 

siswa dalam proses kegiatan belajar mereka. Model active learning bertujuan 

pada  pelaksanaannya supaya menjadi lebih efektif, aktif serta efisien maka 

diperlukan berbagai macam pendukung pada proses kegiatan belajar mengajar 

yang berlangsung didalam kelas (Sumarno & Nuril, 2021). Pembelajaran aktif 

merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada teori konstruktivis, yang 

menyebutkan bahwa manusia belajar dengan secara aktif menggunakan berbagai 

informasi dan pengalaman baru untuk mengubah menjadi model yang ada tentang 

bagaimana dalam dunia kerja (Theobald et al., 2020). Pandangan kontruktivis ini 

di mana proses belajar dianggap sebagai kegiatan membangun makna atau 

pengertian terhadap pengalaman dan informasi yang dilakukan secara mandiri 

oleh peserta didik (Sumarno & Nuril, 2021). 

Pembelajaran aktif merupakan proses belajar mengajar yang menggunakan 

berbagai metode, pembelajaran aktif ini menitik beratkan kepada keaktifan siswa 

dan juga melibatkan berbagai potensi dan kecerdasan siswa, baik yang bersifat 

fisik, mental, emosional, maupun intelektual untuk dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang berhubungan dengan beberapa wawasan seperti, lebih aktif, 

kreatif, kognitif, efektif, dan psikomotorik secara optimal. Pembelajaran aktif ini 

merupakan salah satu strategi yang telah dirancang untuk dapat membuat siswa 

belajar dengan secara aktif, baik itu melalui Team building (pembentukan tim), 

kemudian bertujuan untuk membuat aktif sejak dini, Independent learning (belajar 

mandiri) yang bertujuan sangat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku siswa secara aktif (Syaparuddin et al., 2020).  
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Pembelajaran aktif dapat diartikan secara sederhana sebagai pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik 

bertanggungjawab atas materi yang harus dikuasai. Peserta didik harus didorong 

untuk berpikir, menganalisis, memahami, membentuk opini, praktik dan 

mengaplikasikan hal-hal yang dipelajari (Wibowo, 2021). Kegiatan belajar 

mengajar tentu saja melibatkan antara peserta didik dengan guru. Interaksi belajar 

mengajar di dalamnya terdapat berbagai macam model pembelajaran yang 

bertujuan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan baik. Hal 

ini bertujuan untuk menciptakan proses belajar mengajar yang aktif, serta 

memungkinkan timbulnya sikap ketertarikan peserta didik pada proses 

pembelajaran, sehingga apabila peserta didik mempunyai ketertarikan dengan 

model suatu pembelajaran maka dapat memberikan jaminan pada peserta didik 

untuk memahami materi yang dipelajari. Pendekatan pembelajaran aktif 

merupakan salah satu strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan serta bertujuan untuk mencapai 

adanya keterlibatan peserta didik secara efektif dan lebih efisien terhadap kegiatan 

pembelajaran (Wepe et al., 2016).  

Konsep pembelajaran aktif bukan tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran, 

tetapi salah satu dari strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan dari kegiatan 

proses pembelajaran. Aktif dalam makna strategi ini yaitu guru sebagai seorang 

yang dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif serta berperan sebagai 

fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar didalam kelas, sementara itu siswa 

berperan sebagai peserta didik dituntut belajar lebih aktif lagi (Agustina et al., 

2019). Konsep dari active learning, dapat diartikan menjadi acuan atau panutan 

pembelajaran yang mengarah terhadap pengoptimalisasian dengan melibatkan 

kecerdasan intelektual dan emosional dari siswa pada saat kegiatan proses 

pembelajaran. Siswa diberikan arahan atau petunjuk untuk mengetahui bagaimana 

kegiatan belajar yang memiliki tujuan untuk dapat memperoleh hasil belajar 

tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Active learning bukanlah 

sebuah ilmu dan teori, akan tetapi merupakan strategi yang melibatkan siswa 

sebagai pemeran utama yang secara optimal mampu untuk merubah dirinya 
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sendiri seperti tingkah laku, cara berpikir serta sikap siswa menjadi lebih efektif 

(Adawwiyah, 2020). 

2.3 Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning yaitu salah satu dari pendekatan pembelajaran 

yang diaali dengan menyelesaikan suatu masalah, kemudian dapat menyelesaikan 

masalah itu bagi peserta didik yang memerlukan pengetahuan baru untuk dapat 

menyelesaikannya. Model pembelajaran problem based learning ini merupakan 

sebuah model pembelajaran yang mempunyai ciri khas yaitu dengan munculnya 

permasalahan nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan (Arfiani, 2019). Terdapat ciri-ciri dari Problem Based Learning 

yaitu, (1) merupakan serangkaian dari aktivitas pembelajaran, (2) aktivitas 

pembelajaran diarahkan dan ditunjukkan untuk menyelesaikan masalah, (3) 

pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah dan kritis (Argusni dan Sylvia., 2019). Proses pemecahan masalah 

memberikan kesempatan yang baik pada siswa untuk memiliki peran aktif dalam 

mempelajari, mencari, serta menemukan sendiri berbagai informasi untuk dapat 

diolah dan disusun menjadi konsep, prinsip, teori, dan kesimpulan (Ardiani et al., 

2018). 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu model pembelajaran 

inovatif dengan memberikan gambaran kondisi belajar aktif terhadap siswa 

(Berung et al., 2017). Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran aktif, kolaboratif, serta berpusat kepada siswa, sehingga 

mampu untuk mengembangkan kemampuan keterampilan pemecahan masalah 

secara mandiri. Pembelajaran berbasis masalah dapat dimulai dengan melakukan 

kegiatan kerja kelompok antar peserta didik di dalam kelas. Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan satu dari sekian banyak pendekatan yang efektif yang 

berguna terhadap pembelajaran dengan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, model 

pembelajaran ini harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan struktur 

kognitif dari siswa (Arfiani, 2019). 
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Model problem based learning merupakan salah satu pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

mengemukakan dan menemukan materi yang dipelajari serta dapat 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis 

masalah ini juga mendorong siswa untuk dapat menyusun pengetahuan sendiri, 

menumbuhkan keterampilan yang lebih tinggi, melatih kemandirian siswa, dan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa (Janah et al., 2017). Penggunaan 

model problem based learning selama kegiatan pembelajaran membuat siswa 

untuk lebih berpikir daripada menghafal, memahami pelajaran yang lebih baik 

melalui diskusi dan bisa menerima model pembelajaran, serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Pembelajaran berbasis masalah, dirancang untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir, menyelesaikan masalah, 

serta keterampilan intelektualnya dengan melalui berbagai situasi nyata atau 

situasi yang disimulasikan, dan menjadi pelajar yang mandiri (Dewi et al., 2019).  

Problem Based Learning (PBL) memiliki lima langkah, yaitu: (1) orientasi 

peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Herzon et al., 2018). Model problem based learning menjadikan siswa lebih 

unggul dalam orientasi tujuan pembelajaran, nilai tugas, elaborasi strategi belajar, 

kemampuan berpikir  kritis,  pengaturan  metakognisi, dibandingkan dengan siswa 

yang tidak menerapkan model problem based learning. Selain itu model problem 

based learning juga memfasilitasi siswa untuk menemukan masalah dalam situasi 

yang jauh lebih kompleks (Aulia et al., 2019). Model problem based learning 

(PBL) membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan kehidupan atau masalah 

yang dihadapi oleh siswa sehari-hari. Dengan demikian keberadaan LKPD yang 

sesuai dengan karakteristik sumber belajar, objek belajar dan siswa sangat 

menunjang pembelajaran PBL ini (Tivani & Paidi, 2016).  
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2.3.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL 

Proses pembelajaran problem based learning mempunyai lima tahap 

sebagai berikut (Vebrianto et al, 2021: 5-6) : 

a. Orientasi peserta didik pada masalah 

Tahap orientasi berfokus untuk mendorong siswa terlibat di dalam  tugas 

yang berorientasi pada masalah. Selama fase ini guru menginformasikan 

tujuan pembelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan topik 

pembelajaran serta memotivasi siswa untuk terlibat pada kegiatan mengatasi 

masalah. Pada tahap ini selain mendapatkan ide tentang topik yang akan 

diselidiki siswa juga diperkenalkan pada suatu masalah yang harus 

dipecahkan. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Tahap ini guru membantu siswa dalam mengidentifikasikan konsep yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah. Kemudian guru membantu siswa 

menentukan dan mengatur serta memastikan setiap peserta didik memahami 

tugas-tugas yang berhubungan dengan masalah. 

c. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

Tahap ini guru membantu dan mendorong siswa untuk mendapatkan 

berbagai informasi-informasi yang tepat. Kemudian di tahap ini guru juga 

membimbing siswa dalam kegiatan pelaksanaan eksperimen dan mencari 

penjelasan serta menemukan solusi yang tepat dan yang sesuai dengan 

penyelesaian. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya-karya yang tepat, guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya siswa seperti laporan. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini guru membantu siswa dalam melakukan kegiatan refleksi terhadap  

penyelidikannya, serta membimbing siswa melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang telah dipelajari. 
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2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran PBL 

Sanjaya (2007:218) menyatakan bahwa pembelajaran problem based 

learning memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut : 

a. Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam belajar, menumbuhkan motivasi 

internal siswa untuk belajar, serta dapat mengembangkan hubungan yang 

interpersonal dalam kegiatan kerja kelompok;  

b. Problem Based Learning merupakan pembelajaran bermakna. Siswa 

belajar dengan memecahkan suatu masalah, maka siswa tersebut akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya maupun berusaha untuk 

mengetahui pengetahuan yang dibutuhkan;  

c. Membuat siswa menjadi pelajar yang lebih mandiri dan bebas;   

d. Dengan pemecahan masalah dapat berfungsi untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan barunya, membuat siswa bertanggung 

jawab pada pembelajaran yang sedang mereka lakukan,  serta dapat 

mendorong siswa untuk melakukan evaluasi secara mandiri baik terhadap 

hasil belajar maupun proses belajar (Tyas, 2017). 

Sanjaya (2007:218) menyatakan bahwa pembelajaran problem based 

learning memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut : 

a. Jika siswa tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka pada siswa tersebut akan merasa enggan untuk 

mencoba memecahkan masalah;  

b. Perlu ditunjang dengan bahan ajar seperti buku yang dapat dijadikan 

pemahaman konsep dalam kegiatan pembelajaran;  

c. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

membutuhkan waktu yang lama;  

d. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan menggunakan model  

Problem Based Learning (Tyas, 2017). 
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2.4  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.4.1 Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana yang 

berguna untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan proses belajar 

mengajar, sehingga akan terbentuk suatu interaksi yang efektif antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik dalam peningkatan prestasi belajar. Pernyataan dari (Depdiknas, 2008) 

menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 

kegiatan ini biasanya berisi petunjuk, serta langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas (Mustofa et al., 2020). LKPD ini mengacu  pada  

kompetensi  dasar  yang  ingin dicapai (Widati, 2021). 

Penggunaan  bahan  ajar  dalam Kurikulum  2013  revisi  2017  di 

dalamnya  harus  berisi  pendekatan ilmiah  dan  berpusat  pada  peserta  didik.  

Bahan  ajar  yang dapat mempengaruhi  pemahaman  peserta  didik salah 

satunya yaitu  melalui LKPD atau yang disebut dengan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (Septiarini dan Pusparini, 2020). LKS dengan LKPD sama, 

hanya terdapat perbedaan di penamaannya saja. Menurut Undang-undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, istilah siswa diganti menjadi 

peserta didik, oleh karena itu LKPD memiliki pengertian yang sama dengan 

LKS, hal ini LKS yang dimaksudkan sebagai LKPD. Penyebutan LKS beralih 

menjadi LKPD disebabkan oleh berkembangnya paradigma pendidikan tentang 

guru dan siswa (Setiawati et al., 2018). 

2.4.2 Fungsi dan Tujuan LKPD 

Menurut Triana (2021:15-16) ada beberapa fungsi penggunaan LKPD 

dalam kegiatan belajar yaitu; 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran tenaga pendidik, tetapi 

lebih membuat aktif pada peserta didik, 

b. Sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan, 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan banyak tugas untuk berlatih, 
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d. Memudahkan pelaksanaan kegiatan pengajaran pada peserta didik. 

Menurut Triana (2021:16), tujuan penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran sebagai berikut yaitu; 

a. Menyajikan bahan ajar yang dapat memberikan kemudahan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, 

b. Menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan penguasaan materi pada 

peserta didik setelah diberikan materi pelajaran, 

c. Melatih kemandirian peserta didik dalam belajar, 

d. Memberikan kemudahan pada tenaga pendidik dalam memberikan tugas 

kepada peserta didik. 

2.4.3 Manfaat LKPD 

Manfaat yang dapat diperoleh dengan penggunaan bantuan LKPD pada 

proses pembelajaran menurut Triani (2021:16) yaitu; 

a. Memberikan keaktifan pada peserta didik, 

b. Membantu peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan konsep, 

c. Melatih peserta didik untuk menemukan konsep, 

d. Menjadi alternatif dengan cara penyajian materi pelajaran yang 

menekankan pada keaktifan peserta didik, 

e. Dapat memotivasi peserta didik. 

2.4.4 Keunggulan dan Kekurangan LKPD Problem Solving 

Sebagai bahan ajar, LKPD mempunyai keunggulan dan kekurangan. 

Keunggulan LKPD Problem Solving sebagai berikut yaitu; 

a. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, bagi 

peserta didik dapat belajar mandiri, belajar memahami serta menjalankan 

suatu tugas tertulis (Mustofa et al., 2020). 

b. Meningkatkan efisiensi, motivasi, serta memberikan fasilitas belajar aktif 

eksperimental, serta dapat membuat peserta didik lebih konsisten dalam 

belajar yang berpusat pada peserta didik (Ibrahim et al., 2017). 

Selain keunggulan LKPD, adapun Kekurangan dari penggunaan LKPD, 

Problem Solving diantaranya yaitu; 
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a. Terdapat kekhawatiran karena beberapa guru hanya mengandalkan media 

LKPD tersebut dan memanfaatkan untuk kepentingannya secara pribadi.  

b. LKPD hanya melatih siswa untuk menjawab soal, tidak akan efektif tanpa 

ada sebuah pemahaman konsep materi yang secara benar. 

c. LKPD di dalamnya hanya dapat menampilkan gambar diam tidak dapat 

bergerak, sehingga siswa terkadang akan kurang dapat memahami materi 

dengan cepat. 

d. Media cetak lebih banyak menekankan pada pelajaran yang bersifat 

kognitif, dan jarang menekankan pada emosi dan sikap. 

e. Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik jika 

tidak dipadukan dengan menggunakan media yang lainnya (Pangabean dan 

Danis, 2020:35-36). 

2.4.5 Problem Solving  

Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga dapat mendorong minat belajar 

siswa, selain itu dengan memberikan permasalahan-permasalahan yang tidak 

biasa dapat menstimulasi serta mengembangkan kemampuan keterampilan dalam 

memecahkan masalah siswa ketika menyelesaikannya. Problem Solving 

merupakan salah satu strategi pembelajaran berbasis masalah yang mana guru 

membantu siswa untuk belajar dalam menyelesaikan masalah (Palobo, 2018). 

Problem Solving merupakan proses pembelajaran yang memerlukan penalaran 

dalam mencari jalan keluar serta dapat memecahkan konsep dari suatu 

permasalahan yang ada. Pada model pembelajaran Problem Solving yang 

melakukan pemusatan pada pembelajaran pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah (Problem Solving) yang diikuti dengan keterampilan siswa 

dalam memecahkan masalah serta dapat meningkatkan pemahaman dalam 

penguasaan konsep dan penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari (Memori et 

al., 2020). Problem Solving akan meningkatkan daya intelektual dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang sulit, hal ini karena siswa yang diberi 

kesempatan untuk mengekspresikan dirinya dengan mengombinasikan 

pengetahuan yang telah dimilikinya yaitu declarative, procedural, conditional 
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(Caprioara, 2015). Dengan model pembelajaran Problem Solving, siswa dapat 

menggeneralisasi dan mendapatkan solusi dari sebuah permasalahan yang 

dihadapi (Vahlia dan Agustina, 2016).  

Berdasarkan dengan “21st
 Century Partnership Learning Framework” 

dalam BSNP (2010), dari salah satu kompetensi serta keahlian yang dengan wajib 

harus dimiliki oleh Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad ke-21 ini yaitu 

dengan mempunyai kemampuan untuk dapat berpikir kritis dan mempunyai 

kemampuan untuk pemecahan suatu masalah (Critical-Thinking, and Problem-

Solving Skills). Problem Solving merupakan salah satu dari beberapa keterampilan 

yang meliputi kemampuan dalam melakukan mencari informasi, melakukan 

analisis situasi, serta dapat mengidentifikasi suatu masalah yang mempunyai 

tujuan untuk dapat menghasilkan suatu alternatif, sehingga diharapkan akan dapat 

menentukan suatu pengambilan tindakan keputusan untuk dapat mencapai sebuah 

sasaran yang tepat dari permasalahan yang ada (Alvia et al., 2020). 

2.5 Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan memecahkan masalah termasuk dalam keterampilan dasar 

yang harus dikembangkan di dalam individu setiap siswa. Siswa yang mampu 

dalam memecahkan masalah akan dapat menjadi siswa yang bertanggungjawab, 

berkemampuan tinggi, kreatif,  berpikir kritis,  serta  mandiri. Dengan demikian, 

sangat penting bagi setiap individu dari siswa untuk mempunyai keterampilan 

dalam memecahkan masalah (Eza et al., 2018). Kemampuan seseorang atau siswa 

untuk dapat berhasil di kehidupannya dapat dihasilkan dari keterampilan dalam 

berpikirnya, terutama pada kemampuan dalam memecahkan masalah di kehidupan 

yang nyata (Tivani & Paidi, 2016). Memecahkan suatu masalah dalam proses 

belajar mengajar menjadi satu hal yang penting untuk peserta didik, hal ini 

disebebkan ketika proses belajar setiap peserta didik akan ditanamkan nilai berupa 

keterampilan yang bertujuan menyelesaikan persoalan secara rinci, baik dan benar 

sehingga keterampilan pemecahan masalah ini dapat digunakan dalam proses 

kehidupan nyata (Endang et al., 2021).  
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Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik, keterampilan ini dapat 

membantu peserta didik dalam membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, 

logis, serta dapat mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang. Perlunya 

belajar pemecahan masalah telah diungkapkan dalam penelitian Pratiwi (2014), ia 

berpendapat bahwa belajar pemecahan masalah pada dasarnya merupakan belajar 

dengan menggunakan berbagai macam metode ilmiah atau berpikir secara 

sistematis, logis, dan teliti (Idris et al., 2018). 

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik perlu dilatih agar peserta 

didik menjadi lebih terampil dalam memecahkan setiap masalah, baik digunakan 

untuk keperluan jangka pendek maupun jangka panjangyang bertujuan sebagai 

bekal kehidupan di masyarakat. Melalui pembelajaran yang dirancang dengan 

baik diharapkan kemampuan tersebut dapat dengan cepat dan lebih mudah 

dikuasai oleh peserta didik. Sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

diberikan dengan baik dan menguasai konsep (Bwefar et al., 2019). Kemampuan 

keterampilan pemecahan masalah biologi siswa masih berkategori kurang. Hal ini 

didasarkan dalam laporan Programme for International Student Assessment 

(PISA) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia 

masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara anggota yang lainnya 

(Palennari et al., 2021). 

Pembelajaran biologi dirancang untuk merumuskan permasalahan, 

mencari solusi dari suatu masalah, menemukan fakta pendukung hingga 

menyimpulkan dari suatu permasalahan, serta dengan dibutuhkannya 

keterampilan berpikir yang dapat melahirkan beberapa ide baru yang berguna 

dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi saat ini ataupun di masa depan 

(Listiana, 2013). Hasil keterampilan pemecahan masalah perlu diukur untuk 

mengetahui bagaimana dari pemberian inovasi-inovasi metode pembelajaran yang 

telah dilakukan. Keterampilan pemecahan masalah ini juga perlu diukur untuk 

tujuan mengetahui bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan di 

abad 21 (Hidayat et al., 2017). 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



21 
 

 

 

Mampu mengatasi soal-soal yang sulit dengan cara menggunakan segala 

kemampuan yang dimiliki sehingga akan menuntut siswa untuk dapat berpikir 

kritis, kreatif dan efisien. Adapun beberapa indikator yang mendasari pemecahan 

masalah siswa yaitu siswa mampu memahami permasalahan yang ada, siswa 

mengetahui cara atau metode yang tepat, siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat (Febriyanti & Irawan, 2017). Indikator tersebut 

merupakan keterampilan dasar dari keterampilan pemecahan masalah (Hakkinen, 

2017). Untuk itu keterampilan pemecahan masalah dapat disebutkan sebagai 

keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk 

memecahkan masalah (Titin & Yokhebed, 2018). 

Keterampilan  pemecahan  masalah diterapkan serta digunakan pada 

proses kegiatan belajar mengajar di kelas dengan bantuan perangkat  

pembelajaran. Perangkat pembelajaran dapat berupa silabus, RPP, (Rencana   

Pelaksanaan Pembelajaran),   LKS   (Lembar   Kerja   Siswa),   maupun   soal-soal   

evaluasi. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Dewi (2015: 69)  yang 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran  berbasis  pemecahan  masalah sangat  

efektif  digunakan, hal ini karena terjadi peningkatan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada siswa dalam proses pembelajaran (Rahmawati et al., 2021). Indikator 

dalam pemecahan masalah menurut para ahli berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang tersaji dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2. 1 Indikator Pemecahan Masalah Menurut Para Ahli 

Menurut Kuang-Chou Yu 

(2015) 

Menurut Mustofa & 

Rusdiana (2016) 

Menurut Polya (1973) 

Analisis & definisi masalah Memvisualisasikan masalah Memahami masalah 

Pengumpulan data 
Mendeskripsikan konsep 

berdasarkan masalah 

Membuat suatu cara untuk 

menyelesaikannya 

Merumuskan solusi yang 

memungkinkan 
Merencanakan solusi Melaksanakan rencana 

Memilih solusi yang 

optimal 
Melakukan rencana solusi 

Menelaah kembali terhadap 

langkah-langkah yang 

dilakukan 

Mengevaluasi hasil 
Mengecek dan 

mengevaluasi solusi 
 

Memperbaiki solusi   

(Hidayatulloh et al., 2020). 
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2.6 Penguasaan Konsep  

Penguasaan konsep siswa yaitu hasil pemikiran kognitif siswa melalui 

proses belajar, sehingga dapat diartikan sebagai hasil belajar kognitif (Aini et al., 

2018). Peningkatan kemampuan kognitif siswa, guru menuntut siswa untuk 

mampu menciptakan kegiatan proses pembelajaran yang efektif dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan proses pembelajaran (Khoiriyah et 

al., 2015). Sementara itu menurut Robert M. salah satu pola belajar siswa yaitu 

concept learning (belajar konsep). Concept learning merupakan sebuah konsep 

yang lebih menekankan pada hasil belajar terhadap pemahaman fakta dan prinsip, 

dan lebih bersifat kognitif. Hasil belajar ini merupakan adanya perubahan perilaku 

siswa akibat belajar, perubahan perilaku ini dapat disebabkan penguasaan oleh 

sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Mengukur 

penilaian penguasaan konsep siswa terhadap materi yang telah dipelajari, dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan alat pengukuran yaitu dengan menggunakan 

tes (Widyastuti, 2017). 

Peserta didik yang berhasil dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan, artinya mempunyai ingatan jangka panjang yang kuat dan baik. Ingatan 

jangka panjang yang baik ini berarti konsep yang diterima telah masuk kedalam 

ranah psikologis peserta didik. Akibatnya bahwa kapanpun peserta didik ditanya 

mengenai konsep yang telah diberikan, diyakini bahwa pada peserta didik tersebut 

dapat menjawab pertanyaan konsep (Hindrasti, 2016). Tujuan pembelajaran tidak 

hanya ditekankan pada hasil belajar, tetapi lebih ditekankan pada prosesnya yaitu 

bagaimana siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah secara kritis yang 

diberikan oleh guru dengan penyelesaian menggunakan caranya sendiri (Suratno 

dan Kurniati, 2017).  

Penguasaan konsep menjadi bagian utama dari hasil belajar pada ranah 

kognitif, yang erat kaitannya dengan beberapa aspek, seperti: lingkungan, kondisi 

belajar, serta pengetahuan awal siswa. Penguasaan konsep merupakan perubahan 

tingkah laku peserta didik yang dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, yang 

meliputi jenjang: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Alpusari et al., 2015). 
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Penguasaan konsep yaitu kemampuan secara menyeluruh yang dimiliki oleh siswa 

dari tingkat yang rendah hingga ke tingkat yang lebih tinggi. Tingkat penguasaan 

konsep yang harus dikuasai oleh siswa di dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

indikator penelitian penguasaan konsep siswa yang terjadi pada tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Indikator Penilaian Penguasaan Konsep 

Kategori Proses 

Kognitif 
Definisi Istilah 

Mengingat  Mengambil pengetahuan dari 

memori jangka panjang 

a. Mengenali  

b. Mengingat kembali 

Memahami  Mengkonstruksi makna dan 

materi pembelajaran termasuk 

apa yang diucapkan, digambar, 

dan ditulis oleh guru 

a. Mencontohkan 

b. Menafsirkan 

c. Mengklasifikasikan  

d. Membandingkan  

e. Merangkum 

f. Menjelaskan  

g. Menyimpulkan  

Mengaplikasikan  Menerapkan atau menggunakan 

suatu prosedur dalam keadaan 

tertentu 

a. Mengeksekusi 

b. Mengimplementasikan  

 

Menganalisis Memecahkan masalah jadi 

bagian-bagian penyusunnya 

dan menentukan hubungan-

hubungan antar bagian itu 

dengan antar bagian-bagian 

tersebut dan keseluruhan 

struktur ataupun tujuan 

a. Membedakan 

b. Mengorganisasikan 

c. Mengatribusikan  

Mengevaluasi  Mengambil keputusan 

berdasarkan kriteria atau 

standar 

a. Mengkritik  

Mencipta  Memadukan bagian-bagian 

untuk dapat membentuk 

sesuatu yang baru dan koheren 

atau digunakan untuk membuat 

suatu produk yang orisinal 

a. Merumuskan  

b. Merencanakan  

c. Memproduksi  

(diadaptasi dari Anderson dan Krathwohl (2010). 

2.7 Tinjauan Materi Sistem Pernapasan 

Sistem pernapasan merupakan salah satu bab yang terdapat dalam mata 

pelajaran biologi yang dipelajari pada kelas XI semester genap. Materi yang akan 

dibahas dan dipelajari dalam bab sistem pernapasan yaitu; sistem pernapasan pada 

manusia, organ-organ pernapasan, mekanisme pernapasan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi pernapasan, proses transport dan pertukaran gas, dan 
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volume dan kapasitas paru-paru. Tinjauan materi sistem pernapasan ditunjukkan 

dalam tabel 2.3 berikut : 

Tabel 2. 3 Tinjauan Materi Sistem Pernapasan 

Topik Kompetensi Dasar Materi 

Sistem Pencernaan 3.8 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem respirasi dalam 

kaitannya dengan bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat 

terjadi pada sistem respirasi 

manusia. 

4.8 Menyajikan hasil analisis 

pengaruh pencemaran udara 

terhadap kelainan pada struktur 

dan fungsi organ pernapasan 

manusia berdasarkan studi 

literatur 

 Struktur dan fungsi 

organ pernapasan 

pada manusia dan 

hewan (serangga dan 

burung) 

 Mekanisme 

pernapasan pada 

manusia dan hewan 

(serangga dan burung) 

 Kelainan dan penyakit 

terkait sistem 

pernapasan 

 

2.8 Hipotesis 

Terdapat hipotesis yang ada di dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah. 

b. Pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif meningkatkan 

penguasaan konsep biologi. 
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2.9 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konseptual

 

 

 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang mencakup bagaimana belajar biologi 

atau learn how to learn. Kegiatan pembelajaran biologi ini, peserta didik diharapkan untuk 

memperoleh kecakapan serta pengetahuan yaitu, untuk mempelajari objek biologi, menemukan 

fakta serta membangun konsep ataupun prinsip keilmuan biologi yang melalui pengamatan 

(Santosa, 2018:25). 

Keterampilan memecahkan masalah 

diyakini mampu dalam memecahkan 

masalah dapat menjadikan siswa yang 

bertanggungjawab, berkemampuan tinggi, 

kreatif,  berpikir kritis,  serta  mandiri (Eza 

et al, 2018). Kemampuan pemecahan 

masalah biologi siswa masih berkategori 

kurang. Hal ini juga diperkuat oleh laporan 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) yang melaporkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara anggota 

lainnya (Palennari et al., 2021). 

Penguasaan konsep merupakan bagian 

utama dari hasil belajar pada ranah 

kognitif, yang erat kaitannya dengan 

beberapa aspek, seperti: lingkungan, 

kondisi belajar, serta pengetahuan awal 

siswa. Penguasaan konsep merupakan 

perubahan tingkah laku peserta didik yang 

dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, 

yang meliputi jenjang: mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) (Alpusari et al., 2015). 

Konsep dari pembelajaran aktif bukan tujuan 

dari suatu kegiatan pembelajaran, tetapi 

merupakan salah satu dari strategi yang 

digunakan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran (Agustina et al., 2019).  Strategi 

belajar aktif telah dirancang untuk membuat 

siswa belajar dengan secara aktif, baik itu 

melalui pembentukan tim, kemudian 

bertujuan untuk membuat aktif sejak dini, 

belajar mandiri, bertujuan membantu siswa 

untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku siswa secara aktif 

(Syaparuddin et al., 2020). 

LKPD berbasis Problem Solving ini dapat 

berfungsi untuk mencapai keterampilan 

untuk berpikir kritis. LKPD berbasis 

Problem Solving bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dalam pemecahan masalah ataupun 

penguasaan konsep materi. Pentingnya 

dalam penggunaan LKPD berbasis 

Problem Solving ini, karena pendekatan 

pemecahan masalah dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir, serta keterampilan 

pemecahan masalah dan penguasaan 

konsep biologi (Eza et al., 2018). 

Efektivitas Pembelajaran Aktif Berbantuan LKPD Problem Solving Terhadap Keterampilan 

Pemecahan Masalah dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa SMA di Sekolah Kawasan 

Perkebunan Kopi 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimen. Metode 

Quasi Eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subjek 

penelitian, kemudian memberikan tes pada subjek penelitian. Penelitian Quasi 

Eksperimen (eksperimen semu) ini melibatkan dua kelompok sampel yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran aktif PBL dengan bantuan 

LKPD Problem Solving. Sedangkan kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMAN Mumbulsari, yang 

beralamat di Jl. Dr. Soebandi 62 Mumbulsari, Jember pada kelas XI MIPA. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 

pada Januari - Maret 2022. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMAN 

Mumbulsari yang terdiri atas 4 kelas yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI 

MIPA 3, dan XI MIPA 4. 

3.3.2 Sampel 

Uji normalitas dan uji homogenitas digunakan bertujuan untuk 

mengetahui keempat kelas XI MIPA di SMAN Mumbulsari apakah kelas XI 

MIPA memiliki tingkat kemampuan yang sama atau tidak. Data yang 
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digunakan dalam uji normalitas adalah nilai UAS semester 1. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui nilai ujian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan menggunakan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov 

dengan taraf signifikansi 5% apabila p > 0,05 data dikatakan berdistribusi 

dengan normal. Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

dengan melakukan uji homogenitas terhadap nilai UAS semester 1. Uji 

homogenitas ini menggunakan Levene-Test dengan taraf signifikansi 5%. 

Apabila kelas dinyatakan homogen (p > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa 

siswa di setiap kelas mempunyai kemampuan yang sama.  

Setelah data yang diuji menunjukkan data yang homogen, maka langkah 

selanjutnya yaitu menentukan sampel penelitian. Pemilihan sampel penelitian 

kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih dengan menggunakan 

Sampel Random Sampling. Kelas eksperimen sebagai kelas yang mendapatkan 

perlakuan berupa pembelajaran aktif dengan berbantuan LKPD Problem 

Solving dan kelas kontrol sebagai kelas yang menerima pembelajaran 

konvensional. Jika pada kelas dinyatakan tidak homogen (p<0,05) maka akan 

dilakukan uji clustering nilai rerata yang relatif sama dan dipilih kelas yang 

mempunyai perbedaan mean yang paling kecil, kemudian akan dilakukan 

kembali uji homogenitas untuk membuktikan bahwa kedua kelas yang 

digunakan dinyatakan homogen. 
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3.4 Variabel dan Parameter penelitian 

Penelitian ini terdapat 3 variabel penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran aktif berupa 

model pembelajaran PBL dan discovery learning. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan pemecahan 

masalah dan penguasaan konsep biologi. 

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu Materi yang diajarkan sebagai 

alat evaluasi dengan tingkat kesulitan yang setara, penggunaan instrumen 

penilaian, guru yang mengajar serta keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 3. 1 Variabel, Parameter dan Sumber Data Penelitian 

Variabel Parameter Sumber Data 

Variabel bebas : 

Pembelajaran aktif 

berupa model 

pembelajaran PBL 

berbantuan LKPD 

Problem Solving 

a. Orientasi peserta didik 

pada masalah 

b. Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan 

individu atau kelompok 

d. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah 

Keterlaksanaan 

penggunaan model 

pembelajaran aktif 

berbantuan LKPD 

Problem Solving pada 

kelas eksperimen. 

 

Variabel bebas : 

model 

pembelajaran 

(model 

pembelajaran yang 

digunakan di kelas 

XI IPA di SMAN 

Mumbulsari) 

discovery learning 

a. Stimulus  

b. Identifikasi masalah 

c. Pengumpulan data 

d. Pengolahan data 

e. Pembuktian/verifikasi 

f. Menarik kesimpulan 

Keterlaksanaan 

penggunaan model 

pemelajaran discovery 

learning pada kelas 

kontrol 

Variabel terikat : 

Keterampilan 

pemecahan 

masalah 

a. Memahami soal 

b. Merencanakan 

penyelesaian 

c. Menyelesaikan masalah 

d. Melakukan pengecekan 

kembali 

(Nurliawaty (2017). 

Keterampilan pemecahan 

masalah siswa diukur 

melalui LKPD Problem 

Solving. 
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Variabel terikat : 

Penguasaan konsep 

biologi 

Kognitif (C1,C2, C3, C4, 

C5,C6). 

Penguasaan konsep 

diukur melalui pre-test 

dan post-test. 

Variabel kontrol : 

Materi Sistem 

Pernapasan 

Materi yang diajarkan sebagai 

alat evaluasi dengan tingkat 

kesulitan yang setara, 

penggunaan instrumen 

penilaian, dan guru yang 

mengajar serta keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

Keterlaksanaan model 

pembelajaran yang 

digunakan pada kelas 

eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan beberapa variabel yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, agar dapat menyamakan persepsi antara peneliti 

dan pembaca. Definisi operasional yang disajikan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran aktif dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. Model pembelajaran problem based learning 

yaitu sebuah model pembelajaran yang mempunyai ciri khas dengan  

adanya permasalahan nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

belajar berpikir kritis dan memiliki keterampilan memecahkan masalah 

serta memperoleh pengetahuan. 

b. LKPD Problem Solving digunakan oleh siswa untuk membantu melatih dan 

menguasai keterampilan siswa memecahkan masalah dan penguasaan 

konsep biologi pada materi sistem pernapasan. LKPD Problem Solving 

diterapkan pada kelas eksperimen. 

c. Keterampilan pemecahan masalah, yaitu keterampilan dasar yang harus 

dimiliki dan dikembangkan oleh individu dari setiap siswa. Untuk 

mengetahui keterampilan pemecahan masalah siswa dalam penelitian ini 

diukur dengan  menggunakan LKPD Problem Solving. 

d. Penguasaan konsep, penguasaan konsep merupakan bagian utama dari hasil 

belajar pada ranah kognitif. Penguasaan konsep merupakan perubahan 

tingkah laku peserta didik yang dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, 

yang meliputi jenjang: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan 
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(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Penilaian 

penguasaan konsep siswa diperoleh dari nilai pre-test dan post-test. 

e. Pembelajaran konvensional, diterapkan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model discovery learning. Model pembelajaran biasanya 

yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran biologi di SMAN 

Mumbulsari.  

f. Sekolah kawasan perkebunan kopi, disebut sekolah kawasan perkebunan 

kopi ini karena terletak di daerah kawasan perkebunan kopi yang mana di 

Kota Jember ini terdapat beberapa kawasan perkebunan kopi yang berada 

di daerah Silo, Panti, Garahan, Curah Kalong, Mumbulsari dan Bangsal 

Sari.   

3.6 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dengan menggunakan 

kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran aktif berbantuan LKPD 

Problem Solving, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning yang biasanya digunakan oleh guru biologi SMAN 

Mumbulsari yang didapatkan dari hasil observasi yang telah dilakukan. 

Rancangan penelitian menggunakan pre-test dan post-test, seperti yang ditunjukan 

pada Tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3. 2 Rancangan Penelitian Quasi Eksperimen “Control Group Pretest 

Posttest” 

Kelas  Pre-test Perlakuan  Post-test  

Eksperimen O1 XE O2 

Kontrol O1 XK O2 

Sumber : (Arikunto, 125: 2010). 

Keterangan :  

XE : kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving 

XK : kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional 

O1 : Pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 : Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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3.7 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pengkajian dan perumusan masalah mengenai efektivitas 

pembelajaran aktif dengan berbantuan LKPD Problem Solving terhadap 

keterampilan pemecahan masalah dan penguasaan konsep biologi siswa; 

b. Melakukan observasi kepada guru biologi dan siswa mengenai 

pembelajaran Biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN Mumbulsari,  

c. Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

SMAN Mumbulsari, kemudian melakukan uji homogenitas pada kelas XI 

MIPA yang dilihat dari hasil ujian akhir semester ganjil sebelum 

diberlakukannya model pembelajaran aktif dengan berbantuan LKPD 

Problem Solving pada kelas eksperimen; 

d. Menentukan sampel penelitian sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

e. Melakukan penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran, instrumen penilaian keterampilan pemecahan 

masalah dan instrumen penilaian penguasaan konsep biologi siswa; 

f. Melakukan validasi rancangan pelaksanaan pembelajaran, dan instrumen 

penilaian oleh validator ahli; 

g. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui nilai kognitif siswa sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran; 

h. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem 

Solving; 

i. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Discovery Learning; 

Tabel 3. 3 Langkah Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

3. Guru memeriksa daftar kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin. 

4. Guru memberikan apersepsi dan 

1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

3. Guru memeriksa daftar kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin. 

4. Guru memberikan apersepsi dan 
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motivasi kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. 

6. Guru memberikan pertanyaan 

terkait sistem pernapasan untuk 

memberikan stimulus (rangsangan) 

kepada siswa. 

7. Guru menyampaikan topik 

pembelajaran yang dilanjutkan 

dengan memberikan konsep dasar. 

8. Guru memberikan permasalahan 

yang sesuai dengan topik 

pembelajaran (Orientasi siswa). 

9. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

beranggotakan 3-4 siswa dan 

membagikan LKPD Problem 

Solving. 

10. Guru membimbing siswa dalam 

mencari informasi yang relevan dan 

membimbing siswa mencari solusi 

untuk penyelesaian (Membimbing 

penyelidikan). 

11. Guru membantu siswa dalam 

penyelesaian masalah  dan 

membantu siswa dalam menyiapkan 

dan merencanakan karya yang tepat 

dengan melakukan eksperimen 

menghitung kapasitas vital paru-

paru. 

12. Guru membimbing siswa terhadap 

hasil penyelidikan. 

13. Guru meminta setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dari mengerjakan LKPD 

(Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya). 

14. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta lain yang tidak 

presentasi untuk menanggapi 

kelompok yang sedang presentasi. 

15. Guru memberikan penguatan pada 

materi yang kurang jelas 

(Menganalisis dan mengevaluasi). 

16. Guru memberikan pujian kepada 

kelompok yang terbaik dalam 

mengerjakan LKPD. 

17. Guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

motivasi kepada siswa. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. 

6. Guru memberikan pertanyaan terkait 

sistem pernapasan untuk memberikan 

stimulus (rangsangan) kepada siswa 

(Stimulus). 

7. Guru membagi kelompok siswa 

menjadi beberapa kelompok heterogen 

yang beranggotakan 3-4 siswa. 

8. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan  yang  terdapat dalam 

video atau gambar, LKPD yang 

diberikan (Identifikasi masalah). 

9. Guru meminta siswa untuk membaca 

buku atau media yang lain terkait 

informasi yang relevan untuk 

menyelesaikan tugas (Pengumpulan 

data). 

10. Guru meminta siswa untuk menuliskan 

informasi yang didapat untuk 

menjawab persoalan pada tugas yang 

diberikan (Pengolahan data). 

11. Guru menunjuk salah satu kelompok 

secara acak yang akan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dalam menyelesaikan tugas 

(Pembuktian atau verifikasi). 

12. Guru memberikan kesempatan pada 

kelompok lain yang tidak presentasi 

untuk menanggapi kelompok yang 

sedang presentasi. 

13. Guru memberikan penguatan pada 

materi yang kurang jelas. 

14. Guru memberikan pujian kepada 

kelompok yang terbaik dalam 

mengerjakan tugasnya. 

15. Guru membimbing siswa membuat 

kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilakukan (Menarik kesimpulan). 

16. Guru memberikan evaluasi setiap 

pembelajaran. 

17. Guru memberitahukan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

18. Guru meminta siswa untuk berdoa. 

19. Guru mengucapkan salam penutup. 
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dilaksanakan. 

18. Guru memberitahukan materi yang 

akan dipelajari di pertemuan 

berikutnya. 

19. Guru meminta siswa untuk berdoa 

bersama. 

20. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

j. Pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui nilai kognitif siswa setelah pembelajaran; 

k. Menganalisis data hasil penelitian berupa nilai LKPD Problem Solving 

dengan menggunakan uji Independent Sampel T-test; 

l. Menganalisis data hasil penelitian berupa nilai pre-test dan post-test 

dengan menggunakan uji Independent Sampel T-test; 

m. Melakukan pembahasan dari analisis hasil data yang diperoleh dengan 

didukung data observasi; 

n. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

3.8  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian quasi eksperimen ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Pada penelitian ini metode observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengukur dan mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti. Observasi dilakukan sebelum dilaksanakannya penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang biasa diterapkan oleh 

guru biologi di SMAN Mumbulsari. Observasi juga dilakukan saat penelitian 

sedang berlangsung yang bertujuan untuk mendapatkan data keterlaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan sintaks pembelajaran yang telah ditentukan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk menilai keterlaksanaan 

proses kegiatan pembelajaran (Lampiran H.3, hal 245). Selain itu metode 

observasi juga dilakukan pada saat siswa mengerjakan LKPD (Lampiran G.1, hal 

230). 
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b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dengan narasumber yaitu guru biologi kelas 

XI MIPA di SMAN Mumbulsari. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

data informasi mengenai keadaan sekolah, keadaan kelas, keadaan siswa, materi 

pembelajaran, dan kurikulum yang diterapkan di sekolah (Lampiran H.2, hal 242). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui daftar nama dari siswa 

yang menjadi subjek penelitian, daftar nilai UAS semester 1 untuk menentukan 

tingkat homogenitas populasi yang diambil, nilai pre-test dan post-test (G.3, hal 

236) serta foto-foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung (H.4, hal 249).  

d. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

data penguasaan konsep biologi siswa yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan pre-test dan post-test. Hasil penguasaan konsep siswa yang 

diukur yaitu hasil belajar ranah kognitif. Nilai hasil penguasaan konsep siswa 

berasal dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian data yang diperoleh 

tersebut akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 22 for windows 

(Lampiran G.3, hal 236). 

a) Tes awal (Pre-test)  

Pada tahap ini peneliti menentukan dua kelas sebagai sampel 

penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut 

kemudian mengikuti pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa 

dalam penguasaan konsep biologi. Instrumen yang digunakan dalam tes 

awal atau pre-test ini berupa soal pilihan ganda dan uraian. 

b) Tes Akhir (Post-test)  

Setelah diberikan perlakuan selanjutnya siswa akan diberikan post-

test berupa tes untuk mengukur kemampuan kemampuan pemecahan 

masalah dan penguasaan konsep biologi siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat perbedaan penguasaan 

konsep biologi siswa setelah diberikan treatment serta bertujuan untuk 
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melihat perbandingan nilai yang dicapai pada saat pre-test, apakah metode 

pembelajaran aktif dengan berbantuan LKPD Problem Solving ini efektif. 

Instrumen yang digunakan dalam tes akhir atau post-test  ini berupa soal 

pilihan ganda dan uraian. 

3.9 Analisis Data 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa data deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas, maka 

digunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

a. Keterampilan pemecahan masalah 

Keterampilan pemecahan masalah diukur dari penilaian LKPD 

Problem Solving. Penilaian keterampilan pemecahan masalah dilakukan 

dengan cara mengukur masing-masing indikator dari keterampilan 

pemecahan masalah. Masing-masing skor dari indikator keterampilan 

pemecahan masalah telah diatur dalam rubrik yang sudah dibuat. Nilai 

keterampilan pemecahan masalah dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Nilai : 
                                 x 100 

Tabel 3. 4 Kriteria Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah 

Nilai Keterampilan Pemecahan 

Masalah 

Kategori Keterampilan Pemecahan 

Masalah 

0-20 Tidak terampil 

21-40 Kurang terampil 

41-60 Cukup terampil 

61-80 Terampil 

81-100 Sangat terampil 

(Ahliha et al., 2017). 

Untuk mengetahui nilai hasil keterampilan pemecahan masalah dapat 

diuji dengan menggunakan Uji Mann Whitney U, dengan taraf signifikansi 

5%. 

b. Penguasaan Konsep Biologi Siswa 

Untuk mengetahui perbedaan rerata penguasaan konsep biologi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diuji dengan 

menggunakan Uji Independent Sampel T-test, dengan taraf signifikansi 5%.  
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c. Uji efektivitas model pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem 

Solving 

Untuk menguji efektivitas yang dicapai oleh kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap penguasaan konsep biologi siswa dapat menggunakan 

rumus normalized gain (g) sebagai berikut : 

Normalized gain (g) = 
                                                         

Tabel 3. 5 Kriteria Normalized Gain 

Skor normalized gain Kriteria 

0,7 ≤ normalized gain Tinggi 

0,3 ≤ normalized gain < 0,7 Sedang 

normalized gain < 0,3 Rendah 

 (Hake, 1998) 

      Hasil perhitungan skor gain dinyatakan sehingga dalam persen (%), 

sehingga dapat disimpulkan apakah pembelajaran di kelas eksperimen lebih 

efektif atau tidak dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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3.10  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Alur Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

b. Model pembelajaran aktif berbantuan LKPD Problem Solving efektif 

meningkatkan penguasaan konsep biologi siswa dengan nilai gain sebesar 

0,62 atau sebesar 62% dengan kategori sedang dan mendapatkan hasil nilai 

signifikansi yaitu sebesar 0,000 (p < 0,05).  

5. 2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh maka didapatkan beberapa 

saran sebagai berikut : 

a. Bagi guru biologi, sebaiknya jika menerapkan model pembelajaran aktif 

berbantuan LKPD Problem Solving harus dapat mengelola waktu 

pembelajaran dengan baik, agar tujuan pembelajaran yang telah disusun 

dapat tercapai dengan baik. 

b. Bagi siswa, saat pembelajaran berlangsung siswa harus dapat bekerjasama 

dengan kelompoknya dan mendengarkan guru dengan baik pada saat materi 

yang diajarkan sedang dijelaskan agar materi dapat terserap dengan baik 

dan optimal. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk 

penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan model pembelajaran.  

Peneliti lain juga dapat mengubah materi yang akan diteliti atau merubah 

variabel-variabel lainnya. 
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